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Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
X1l menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

P endidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XIl|

perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah
demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
X1l telah sampai pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa Xl dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.
Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
X1l diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.
Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XIl. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XI1, semoga bermanfaat.

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XlI|1
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IMPLEMENTASI BAHAN AJAR KETERBACAAN BERORIENTASI
DIRECT INSTRUCTION BERMETODE TPS SEBAGAI UPAYA
PENGEMBANGAN HOTS MAHASISWA

Idhoofiyatul Fatin dan Sofi Yunianti
Universitas Muhammadiyah Surabaya, Surabaya, Indonesia
Idhofatin.pbsi@fkip.um-surabaya.ac.id

Abstrak
HOTS merupakan keterampilan yang dibutuhkan di era industri 4.0 yang sangat
dibutuhkan oleh generasi Z untuk menghadapi tantangan hidup, Oleh karena itu,
HOTS diupayakan dapat dikembangkan dalam setiap kegiatan belajar mengajar.
Menimbang hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana imple-
mentasi bahan ajar keterbacaan berorientasi direct instruction bermetode TPS sebagai
upaya pengembangan HOTS mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode kuali-
tatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa diketahui bahwa mahasiswa mampu
mengembangkan HOTS melalui implementasi pengombinasian penggunaan bahan
ajar Keterbacaan berorientasi DI dengan metode pembelajaran kooperatif tipe TPS.

Kata kunci: bahan ajar keterbacaan, HOTS, industri 4.0

PENDAHULUAN

Saat ini adalah era industri 4.0 yang merupakan era keempat dalam revolusi industri.
Menurut Kagermann dkk (2013), industri 4.0 adalah integrasi dari cyber physical
system (CPS) dan internet of things and services (IoT dan 10S). Hal tersebut menyebab-
kan tingginya penggunaan internet dalam memperoleh informasi. Untuk menyikapi
hal tersebut, Widowati (2002) berpendapat bahwa keterampilan berpikir kritis atau
yang populer disebut HOTS (high order thinking skill) adalah salah satu komponen
dalam kecerdasan abad ke-21 untuk menjawab tantangan masa depan.

HOTS perlu untuk dikembangkan dalam kegiatan pembelajaran. Hal tersebut
sesuai dengan pernyataan Fisher (1999) yang menyebutkan bahwa pengembangan
HOTS dalam pembelajaran adalah hal yang subtansial untuk pembelajaran seumur
hidup karena HOTS dibutuhkan untuk menghadapi realitas kehidupan. Namun, hasil
studi PISA (Programme for International Student Assessment) menunjukkan bahwa
Indonesia memperoleh peringkat 64 dari 2 negara. Salah satu hasil studi juga meng-
ungkapkan masih kurangnya tindakan investigasi yang merupakan cerminan dari
kemampuan berpikir tingkat tinggi atau HOTS (OECD, 2016).
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Dalam proses pembelajaran, HOTS memiliki 5 komponen yang dapat diimplemen-
tasikan di dalam pembelajaran, yaitu (1) penalaran, (2) Inquiri, (3) teknik pertanyaan,
(4) kreativitas, dan (5) solusi masalah (Yang dkk, 2005). Berdasarkan 5 komponen
HOTS, Inquiri merupakan salah satu komponen yang tepat untuk diaplikasikan pada
bahan ajar. Bahan ajar diperlukan sebagai pegangan selain sumber dari internet
untuk menyaring informasi yang bermanfaat khususnya bagi peserta didik. Dengan
adanya bahan ajar, diharapkan peserta didik, dalam hal ini mahasiswa, dapat lebih
selektif dalam memilih materi pembelajaran. mahasiswa dapat membandingkan atau
bahkan memperkuat materi antara yang ada pada bahan ajar dengan yang ada di
internet. Bahan ajar ini lebih diperlukan lagi jika materi yang dipelajari tidak banyak
dijumpai seperti halnya materi dalam mata kuliah Keterampilan Membaca, khususnya
KD keterbacaan.

Keterbacaan adalah kesesuaian sebuah teks untuk pembaca pada sebuah tingkat
tertentu (Fatin, 2017). Kesesuaian teks tersebut berkaitan dengan sulit tidaknya bacaan
tersebut. Tingkat pembaca ini berkaitan dengan jenjang pembelajaran yang sedang
diduduki pembaca. Bacaan yang baik untuk kelas VIl adalah bacaan yang memiliki
tingkat keterbacaan untuk jenjang tingkat VII. Akan tetapi, pda kenyataannya, banyak
buku teks yang masih memiliki tingkat keterbacaan rendah. Hal tersebut terbukti
dari penelitian yang dilakukan Fatin (2017) yang menunjukkan bahwa tingkat keter-
bacaan buku teks Bahasa Indonesia kelas X Kurikulum 2013 edisi revisi 2016 memiliki
tingkat keterbacaan rendah.

Dalam pelaksanaannya, materi keterbacaan ini dipelajari mahasiswa dengan
menggunakan bahan ajar keterbacaan dan dikombinasikan dengan metode pem-
belajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) agar dapat mengembangkan HOTS
menggunakan kooperatif TPS. Harapannya mahasiswa dapat menyaring informasi
dengan adanya bahan ajar dan dapat tetap berinteraksi dengan rekannya dalam
menganalisis dan mencari solusi dengan metode TPS. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui implementasi bahan ajar keterbacaan berorientasi di-
rect instruction bermetode TPS sebagai upaya pengembangan HOTS mahasiswa.

Jika dikaitkan dengan penelitian serupa, penelitian tentang keterbacaan telah banyak
dilakukan. Akan tetapi, penelitian sebelumnya mengenai keterbacaan hanya fokus
pada penghitungan kesesuaian teks bacaan di buku ajar dengan daya baca siswanya
saja (Mulyadi, 2011; Jatnika, A. Wawan, 2007; Salam, Khairil dan Junus, Fatimah,
2016). Hal tersebut menunjukkan bahwa penelitian ini masih layak untuk dilakukan.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini mendeskripsikan data melalui fenomena yang terjadi di dalam proses
pembelajaran mata kuliah Keterampilan Membaca. Menimbang hal tersebut penelitian
ini adalah penelitian kualitatif karena jenis penelitian ini menghasilkan penemuan
yang tidak diperoleh dari prosedur statistik atau cara lain dari kuantifikasi (Cresswell,
2003). Metode penumpulan data dari penelitian ini adalah observasi dan field note
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proses pembelajar Keterampilan Membaca, sehingga subjek penelitian ini adalah 15
mahasiswa yang menempuh mata kuliah Keterampilan Membaca. Setelah
memperoleh data, langkah selanjutnya adalah mendeskripsikan kegiatan belajar
dan mengajar mata kuliah Keterampilan Membaca.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bahan Ajar Keterbacaan Berorientasi DI

Seperti yang telah dijelaskan pada bagian pendahuluan, bahan ajar keterbacaan
berorientasi DI adalah bahan ajar yang dikembangkan peneliti dengan menerapkan
model direct instruction. Bahan ajar ini dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan
mahasiswa terhadap salah satu KD dalam mata kuliah Keterampilan Membaca. Bahan
ajar yang dikembangkan ini memiliki 3 bab. Masing-masing bab terdiri atas sebuah
materi secara utuh, yaitu hakikat keterbacaan, formula Fry, dan formula Raygor.

Karena berorientasi pada DI, bahan ajar ini memiliki karakteristik yang sesuai
dengan tahapan-tahapan dari DI yang dikembangkan Eggen dan Kauchak. Tahapan
tersebut terdiri atas introduksi, presentasi, latihan terbimbing, dan latihan mandiri.
Dalam bahan ajar, fase introduksi dijabarkan dalam bentuk pengantar dan pemberian
tujuan pembelajaran. fase presentasi diberikan dalam bentuk penjabaran materi.
Untuk fase latihan terbimbing dan latihan mandiri digabung menjadi satu dalam
subbab yang diberi nama latihan. Meskipun demikian, latihan ini dibagi menjadi dua
yaitu latihan terbimbing dan latihan mandiri. Kedua latihan ini memiliki perbedaan.
Pada latihan terbimbing, soal dilengkapi dengan petunjuk pengerjaan dan dilakukan
secara berkelompok sedangkan pada latihan mandiri, soal dilakukan secara terbuka
dan dikerjakan secara individu.

Dalam bahan ajar, selain mengikuti model direct instruction, diberikan juga sedikit
tambahan untuk melengkapi bahan ajar, yaitu pemberian kata mutiara sebelum
introduksi, rangkuman setelah materi, serta dilengkapi dengan daftar pustaka di
akhir setiap bab.

Bahan ajar yang dikembangkan adalah bahan ajar tentang materi keterbacaan.
Tujuan utama dalam pembuatan bahan ajar ini adalah untuk memudahkan mahasiswa
dalam memahami materi keterbacaan secara bertahap sebab banyak materi tentang
perhitungan. Materi perhitungan merupakan materi yang tidak terlalu diminati maha-
siswa jurusan bahasa. Tujuan akhir dari mempelajari materi ini adalah agar mahasiswa
mampu menentukan tingkat keterbacaan sebuah teks sehingga mahasiswa mampu
menyesuaikan teks tersebut dengan tingkat sekolah siswa yang diajarnya. Teks atau
sumber bahan yang digunakan dalam bahan ajar adalah teks yang berasal dari buku
teks Bahasa Indonesia Kurikulum 2013 untuk siswa SMP dan SMA.

Proses Implementasi di Kelas

Suhadi, dkk (2016) menyatakan bahwa High Order Thinking Skills (HOTS) merupakan
elemen penting dalam pembelajaran 4.0. Pencapain dari metode ini adalah peng-
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implementasian dari bagaimana menarik minat siswa dan meningkatkan keterlibatan
siswa serta tidak hanya bisa memahami materi yang diberikan tetapi juga dapat
mengaplikasi apa yang dipelajari. Lebih lanjut, Heong, dkk (2011) juga berpendapat
bahwa High Order Thinking Skills (HOTS) menuntut siswa untuk berpikir lebih luas
agar dapat mengaplikasikan apa yang didapat dan menemukan cara baru untuk
menemukan solusi dari apa yang diperoleh diberbagai kondisi. Oleh karena itu High
Order Thinking Skills (HOTS) tidak hanya sampai pada pemahaman tetapi juga sampai
pada tahap bagaimana cara menyelesaikan suatu permasalahan. Berdasarkan beberapa
pendapat ahli tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa untuk dapat mengembangkan
HOTS, perlu dilakukan pembelajaran yang mampu mengarahkan siswa untuk me-
mahami, menganalisis, hingga menemukan solusi dari sebuah permasalahan.
Critical thinking/HOTS memiliki 5 elemen kunci untuk diterapkan di kelas, yaitu,
(1) penalaran, (2) inkuiri, (3) teknik bertanya, (4) kreativitas, dan (5) Solusi. Lebih
lanjut, pengajaran kemampuan berpikir kritis/ HOTS ada lima tahapan agar
mendorong siswa menuju cara berpikir tingkat tinggi/HOTS, yaitu (Limbach & Waugh,
2006) sebagai berikut.
(1) Menentukan tujuan pembelajaran
Penentuan tujuan pembelajaran merupakan hal yang sangat signifikan dalam
proses pembelajaran di kelas. Agar pencapaian berpikir tingkat tinggi/HOTS di-
peroleh maka tujuan pembelajaran dengan aktivitas dan penilaian harus berkaitan
dengan level atas taksonomi Bloom.
(2) Mengajar melalui inkuiri/bertanya
Bertanya merupakan hal yang paling penting dalam proses belajar mengajar.
Teknik bertanya juga dapat digunakan untuk mendorong kemampuan berpikir
tingkat tinggi/HOTS. Terdapat 2 tipe pertanyaan yang dapat digunakan. Conver-
gent question hanya mencari hal-hal yang umum sedangkan divergent question
mencari hal-hal yang lebih luas dan dalam. Dalam pencapaian berpikir kritis
siswa tidak hanya mengetahui hal-hal umum tetapi didorong untuk dapat meng-
ajukan divergent question seperti halnya, mengapa, bagaimana dan kenapa.
(3) Praktik
Jenis pembelajaran aktif yang dapat mendorong pemikiran kritis. Untuk mening-
katkan pengalaman belajar secara keseluruhan dan untuk menciptakan kegiatan
pembelajaran, perlu pembelajaran aktif untuk mendapatkan informasi dan ide,
pengalaman, refleksi, dan, bila mungkin, pengalaman langsung.
(4) Mengkaji ulang, memperbaiki dan meningkatkan pemahaman
Guru harus berusaha untuk terus memperbaiki program pembelajaran dan
memastikan bahwa teknik instruksional dapat membantu siswa mengembangkan
keterampilan berpikir kritis. Untuk mencapai hal ini, guru harus memantau ke-
giatan kelas. Dengan buku harian pengajaran yang mengidentifikasi siswa yang
berpartisipasi, menggambarkan kegiatan kelas, dan memberikan penilaian atas
keberhasilan mereka dalam berpikir Kritis.
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(5) Umpan balik dan menilai pembelajaran.
Tujuan dari umpan balik adalah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan
kinerja siswa, dan tidak hanya untuk menilai kinerja, dan, yang penting, itu
memiliki potensi untuk membantu siswa belajar berpikir tingkat tinggi dan
bagaimana menilai kinerja mereka sendiri di masa depan.

Untuk dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa, dalam
proses pembelajaran, digunakan metode pembelajaran kooperatif tipe Berpikir-
Berpasangan-Berbagi (Think-Phair-Share). Tipe ini dikembangkan dikembangkan
oleh Spencer Kangan dan Jack Hassard. Yang menjadi pembeda tipe ini dengan tipe
yang lain adalah, terdapat kegiatan berpikir secara individu terlebih dahulu sebelum
berkelompok dan terdapat kelompok berpasangan, artinya satu kelompok terdiri
atas dua orang. Berikut ini adalah sintaks tipe TPS (Warsono, 2014:203).

(1) Mahasiswa duduk berpasangan.

(2) Dosen melakukan presentasi dan kemudian mengajukan pertanyaan.

(3) Mula-mula mahasiswa diberi kesempatan berpikir secara mandiri.

(4) Mahasiswa kemudian saling berbagi (share) bertukar pikiran dengan pasangannya
untuk menjawab pertanyaan dosen.

(5) Dosen memandu pleno kecil diskusi, setiap kelompok mengemukakan hasil
diskusinya.

(6) Dosen memberikan penguatan tentang prinsip-prinsip apa yang harus dibahas.
menambahkan pengetahuan atau konsep yang luput dari perhatian mahasiswa
saat berdiskusi dengan pasangannya.

(7) Simpulan dan refleksi.

Dalam pelaksanaannya, peneliti tidak menerapkan secara persis sintak tipe ini
sesuai yang diungkapkan Warsono. Akan tetapi peneliti melakukan beberapa
modifikasi, yaitu pada bagian awal dan akhir. Pada bagian awal, peneliti yang bertugas
sebagai dosen tidak melakukan presentasi akan tetapi memberikan sebuah pertanyaan
pada mahasiswa. Pada bagian akhir, peneliti memberikan permasalahan kembali
setelah memberikan penguatan. Hal ini dilakukan agar HOTS mahasiswa semakin
berkembang. Berikut ini adalah tahapan-tahapan kegiatan inti yang dilakukan dalam
pengimplementasian bahan ajar keterbacaan.

(1) Mahasiswa memperoleh soal dari dosen untuk dikerjakan secara individu
Setelah melakukan kegiatan pendahuluan yang terdiri atas salam, doa, apersepsi,
penyampaian tujuan pembelajaran, dan memberikan pertanyaan-pertanyaan
pancingan pada mahasiswa, dosen memberikan soal kepada mahasiswa. Soal
tersebut hanya berjumlah satu buah, yaitu menentukan tingkat keterbacaan
sebuah teks. Untuk dapat menjawab soal tersebut, dosen telah membagikan
bahan ajar Keterbacaan yang dikembangkan kepada setiap individu. Pada tahap
ini, dosen tidak menyampaikan materi. Dosen hanya menjadi fasilitator dan
mengarahkan jika ada mahasiswa yang bertanya atau mengalami kesulitan.
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Tidak dijelaskannya materi di awal dilakukan dengan maksud agar mahasiswa
dapat mencari tahu sendiri dengan menggali semua informasi yang ada di bahan
ajar dan dari sumber lainnya. Selain itu, mahasiswa juga dapat lebih meningkatkan
kemampuannya serta mengembangkan budaya literasi. Mahasiswa diharapkan
memiliki bekal untuk dapat menyelesaikan soal yang diberikan melalui aktivitas
membaca. Di samping itu, kegiatan individu ini juga dapat meningkatkan tanggung
jawab mahasiswa terhadap kegiatan pembelajaran.

(2) Mahasiswa berdiskusi secara berpasangan
Setelah melakukan aktivitas secara individu, mahasiswa diminta untuk mencari
pasangan. Dalam kelompok pasangan tersebut, mahasiswa saling mencocokkan
dan berargumen tentang jawaban yang sudah dimilikinya. Mahasiswa juga dapat
memperbaiki jawabannya sesuai dengan hasil diskusi kelompok pasangannya.
Pada tahap ini terlihat adanya antusias mahasiswa dalam berdiskusi untuk memper-
tahankan pemahaman dan caranya dalam mengerjakan soal terhadap hasil baca-
nya. Pada akhirnya mereka dapat menemukan sebuah jawaban yang sama dengan
pasangannya.

(3) Mahasiswa mempresentasikan jawabannya dipandu oleh dosen
Soal yang diberikan pada tahap awal ini masih termasuk sederhana, yaitu pada
tahap pemahaman materi dan cara pengalikasiaannya pada sebuah teks. Karena
soal yang diberikan sama dan merupakan perhitungan, dosen memandu
mahasiswa untuk mempresentasikan jawabannya secara bertahap dan acak.

(4) Mahasiswa menyimak penguatan dari dosen terkait materi, kemudian memperoleh
umpan balik untuk dapat mengembangkan HOTS
Setelah ditemukan jawabannya secara bersama, mahasiswa menyimak dan mulai
berdiskusi dengan dosen terkait materi yang sedang dipelajari. Pada tahap ini
dosen memberikan banyak pancingan kepada mahasiswa tentang solusi yang
akan ditawarkan jika mahasiswa menemukan teks yang memiliki tingkat keter-
bacaan rendah. Selanjutnya, mahasiswa memperoleh tugas untuk menganalisis
keterbacaan salah satu teks yang ada di buku teks bahasa Indonesia, SMP/SMA.
Kemudian, mahasiswa harus mencari solusi jika teks yang dianalisis memiliki
tingkat keterbacaan rendah. Di sinilah kemampuan mahasiswa untuk dapat berpikir
kritis ditunjukkan.
Selanjutnya, mahasiswa diminta untuk mempresentasikan hasil kerjanya kepada
pasangannya dan saling koreksi. Pada tahap ini dosen kembali menjadi fasilitator
dan memberikan pertanyaan-pertanyaan pancingan pada setiap pasang kelompok.

(5) Refleksi
Pada tahap refleksi, mahasiswa mengungkapkan hal-hal yang telah diperolehnya
selama kegiatan pembelajaran.
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Kemampuan Mahasiswa dalam Mengubah Teks

Dalam penelitian ini, hanya satu tugas yang akan dianalisis, yaitu tugas untuk meng-
hitung keterbacaan salah satu sampel teks yang memiliki tingkat keterbacaan rendah,
kemudian mahasiswa harus mencari solusi dari masalah yang ditemukannya. Krea-
tivitas mahasiswa sebagai hasil dari HOTS terlihat jelas pada hasil belajar. Dari teks
yang sama, mahasiswa mampu membuat solusi atau perbaikan dari teks yang memiliki
keterbacaan rendah menjadi teks yang memiliki keterbacaan tinggi yang berbeda
antara satu kelompok dengan kelompok lain. Berikut ini adalah salah satu hasil kerja
mahasiswa.

Tahap 1 (menghitung jumlah kalimat dari 100 kata)

D’topeng (1) adalah (2) salah (3) satu (4) tempat (5) wisata (6) yang (7) terletak
(8) di (9) Kota (10) Batu (11), Jawa (12) Timur (13)./ Keberadaan (14) D’'topeng
(15) tidak (16) dapat (17) dipisahkan (18) dengan (19) Museum (20) Angkut
(21) karena (22) kedua (23) tempat (24) ini (25) berada (26) di (27) satu (28)
tempat (29) yang (30) sama (31)./ Tempat (32) wisata (33) ini (34) seringkali
(35) disebut (36) pula (37) sebagai (38) Museum (39) Topeng (40) karena (41)
memang (42) berisi (43) topeng (44) dengan (45) berbagai (46) model (47)
dan (48) bentuk (49)./ Namun (50), D'topeng (51) tidak (52) hanya (53) berisi
(54) topeng (55), tetapi (56) juga (57) berisi (58) pameran (59) benda-benda
(60) berupa (61) barang (62) tradisional (63) dan (64) barang (65) antik (66)./
Topeng (67), barang (68) tradisional (69), dan (70) / barang (71) antik (72)
dalam (73) museum (74) ini (75) dapat (76) dikelompokkan (77) menjadi (78)
lima (79) jenis (80) berdasarkan (81) bahan (82) pembuatannya (83), yaitu (84)
berbahan (85) kayu (86), batu (87), logam (88), kain (89), dan (90) keramik
(91)./ Benda (92) paling (93) diminati (94) pengunjung (95) untuk (96) diamati
(97) dan (98) paling (99) mendominasi (100) // tempat ini adalah topeng.
Jumlah kalimat = 5+ (9/13) = 5,7

Tahap 2 (menghitung jumlah suku kata dari 100 kata)

1. D’topeng adalah salah satu/ tempat wisata yang terletak di/ Kota] Batu, Jawa
Timur. 8 > 28

2. Keberadaan D'topeng tidak/ dapat dipisahkan dengan Muse/um] Angkut karena
kedua tem/pat ini berada di satu tem/pat yang] sama. 4 - 44

3. Tempat wisata ini seringka/li disebut pula sebagai Mu/seum Topeng] karena
memang ber/isi topeng dengan berbagai mo/del dan bentuk. 4 > 44

4. Namun,] D’'topeng tidak hanya ber/isi topeng, tetapi juga ber/isi pameran
benda-benda] be/rupa barang tradisional dan/ barang antik. 4 > 44

5. Topeng, barang tradisional, dan]/ barang antik dalam museum i/ni dapat
dikelompokkan menja/di lima jenis] berdasarkan ba/han pembuatannya, yaitu
ber/bahan kayu, batu, logam, kain,/ dan] keramik. 4 - 54
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6.

Benda paling diminati pengun/jung untuk diamati dan paling/ mendominasi]
tempat ini adalah topeng. 5 2 25
Jumlah suku kata = 239 x 0,6 = 143,4

Tahap 3 (menerapkan pada grafik fry)

nees
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Cocok untuk kelas 7, 8, 9. Kurang cocok untuk kelas 10

Tahap 4 (revisi teks)

1.

D’topeng adalah salah satu/ tempat wisata yang terletak di/ Kota Batu, Jawa
Timur. = 14, 8 > 28

Keberadaan D'topeng tidak/ dapat dipisahkan dengan Muse/um Angkut karena
kedua/ tempat ini berada di sebu/ah lokasi yang sama. = 19, 7 > 47
Selain memamerkan topeng, tem/pat wisata yang sering kali di/sebut sebagai
museum topeng/ karena isinya didomina/si oleh aneka macam model/ dan
bentuk topeng ini juga me/mamerkan barang-barang tradisi/onal dan barang-
barang antik. - 31, 9 2> 79

Topeng, barang-barang tradisio/nal, dan barang-barang antik dalam/ mu-
seum inidapat dikelom/pokkan menjadi lima jenis ber/dasarkan bahan pem-
buatannya/, yaitu berbahan kayu, batu,/ logam, kain, dan keramik. > 26, 8
- 68

Benda yang paling diminati o/leh para pengunjung untuk dia/mati dan//
yang paling mendominasi tempat ini adalah topeng. 3 > 23

Jumlah kalimat = 4+ (10/17) = 4,6

Jumlah suku kata = 254x0,6 = 147

Cocok di kelas 8, 9, dan 10

Agar mudah dalam melihat perkembangan mahasiswa dalam merubah teks,
berikut ini disajikan perbandingan antara teks sebelum dan sesudah direvisi.

D
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Tabel 1. Perbandingan teks sebelum dan sesudah direvisi

No. | Sebelum direvisi Sesudah direvisi

1 | D'topeng adalah salah satu tempat D'topeng adalah salah satu tempat wisata yang
wisata yang terletak di Kota Batu, terletak di Kota Batu, Jawa Timur.
Jawa Timur

2 | Keberadaan D’'topeng tidak dapat Keberadaan D’'topeng tidak dapat dipisahkan
dipisahkan dengan Museum Angkut | dengan Museum Angkut karena kedua tempat ini
karena kedua tempat ini berada di berada di sebuah lokasi yang sama.
satu tempat yang sama.

3 | Tempat wisata ini seringkali di- Selain memamerkan topeng, tempat wisata
sebut pula sebagai Museum yang sering kali disebut sebagai museum
Topeng karena memang berisi topeng karena isinya didominasi oleh aneka
topeng dengan berbagai model macam model dan bentuk topeng ini juga
dan bentuk. memamerkan barang-barang tradisional dan

4 | Namun, D'topeng tidak hanya barang-barang antik.
berisi topeng, tetapi juga berisi
pameran benda-benda berupa
barang tradisional dan barang
antik.

5 | Topeng, barang tradisional, dan Topeng, barang-barang tradisional, dan barang-
barang antik dalam museum ini barang antik dalam museum ini dapat dikelom-
dapat dikelompokkan menjadi lima pokkan menjadi lima jenis berdasarkan bahan
jenis berdasarkan bahan pembuat- pembuatannya, yaitu berbahan kayu, batu, logam,
annya, yaitu berbahan kayu, batu, kain, dan keramik.
logam, kain, dan keramik.

6 | Benda paling diminati pengunjung Benda yang paling diminati oleh para pengunjung
untuk diamati dan paling men- untuk diamati dan//yang paling mendominasi
dominasi// tempat ini adalah topeng. | tempat ini adalah topeng.

Berdasarkan tabel perbandingan tersebut, tampak jelas bahwa terdapat perubahan
pada kalimat nomor 2, 3, 4, dan 5. Pada kalimat nomor 2, terdapat perubahan kata
frasa dari satu tempat menjadi sebuah lokasi. Perubahan ini menimbulkan ber-
tambahnya jumlah suku kata tanpa harus mengurangi jumlah kata. Perubahan jumlah
suku kata tersebut adalah yang semula berjumlah 4 suku kata menjadi 6 suku kata.
Pada kalimat nomor 3 dan 4, terdapat perubahan jumlah kalimat, yaitu dari dua
kalimat menjadi 1 kalimat. Meskipun demikian, perubahan tersebut tidak menimbulkan
perubahan makna. Pemilihan kata hubung untuk dapat menjadikan dua kalimat
menjadi satu ini juga dapat dikatakan baik. pada kalimat nomor 5, terdapat perubahan
dari penggunaan kata tunggal menjadi kata ulang. Pada kalimat nomor 6 terjadi
penambahan kala oleh para sebelum kata pengunjung.

Meskipun terlihat sederhana, namun diperlukan kreativitas dari mahasiswa untuk
dapat mengubah teks agar memperoleh keterbacaan yang tinggi. Mahasiswa dituntut
untuk mampu mengubah, menambah, dan mengurangi kata; serta memanjangkan
dan memendekkan kalimat. Mahasiswa perlu menciptakan beberapa kali teks dan
menghitungnya agar bisa sesuai dengan tingkat keterbacaan. Contoh hasil kerja
mahasiswa tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa telah mencapai tahap mencipta,
yaitu membuat teks baru sebagai solusi dari teks lama yang memiliki tingkat keter-
bacaan rendah.
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Meskipun memiliki beberapa kesulitan dalam mengubah teks agar memiliki tingkat
keterbacaan tinggi, mahasiswa telah dapat mengembangkan kreativitasnya. Hal
tersebut terbukti dari rata-rata nilai hasil belajar mahasiswa yang mencapai 84,3.
Kesalahan mahasiswa umumnya terletak pada kesalahan penghitungan suku kata
yang disebabkan adanya diftong. Meskipun demikian, dalam perhitungan akhir, karena
hanya sedikit kesalahan dalam penghitungan suku kata, hasil akhir tetap pada jenjang
yang sama seperti yang disimpulkan mahasiswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, diketahui bahwa mahasiswa mampu mengem-
bangkan HOTS melalui implementasi pengombinasian penggunaan bahan ajar
Keterbacaan berorientasi DI dengan metode pembelajaran kooperatif tipe TPS. Maha-
siswa mampu menganalisis tingkat keterbacaan dan dan mampu membuat teks
baru yang memiliki tingkat keterbacaan tinggi sebagai solusi dari teks lama yang
memiliki tingkat keterbacaan rendah.
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